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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE
THINK PAIR SHARE (TPS) TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELASYV SDN 3MULYA ASRI KECAMATAN TULANG BAWANG
TENGAH KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

HARTIKA KURNIAWATI

Masaah dalam penelitian ini adalah hasil belgar IPS siswa masih rendah. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Think Pair Share
terhadap hasil belgar IPS siswa. Metode penelitian ini adalah eksperimen semu.
Sampel penelitian ini adalah kelas Vg dan Ve SDN 3 Mulya Asri. Pengumpulan
data menggunakan tes. Analisis data menggunakan uji-t. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan model Think Pair Share terhadap
hasil belgjar IPS siswa. Hal ini terlihat dari nilai N-gain hasil belgjar siswa kelas
eksperimen (V¢) yaitu 37,50 lebih tinggi dari nilai N-gain hasil belgjar siswa pada
kelas kontrol (V) yaitu 23,29.

Kata kunci: model Think Pair Share, hasil belgjar IPS.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan komponen utama dalam peningkatan kualitas hidup.
Melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan diri dan mengetahui
banyak hal. Pendidikan dapat digunakan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki seseorang agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, berilmu, sehat, mandiri, bertanggungjawab, dan menjadi warga
negara yang baik. Sesuai dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal
1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.
Undang-undang di atas memaparkan bahwa pendidikan dilaksanakan untuk
mengembangkan potens siswa dengan mewujudkan suasana belgjar dan proses
pembelgaran. Selain itu, undang-undang tersebut juga dapat dijadikan pedoman

dalam pelaksanaan pembel gjaran di negarakita.

Potensi yang dikembangkan dalam proses pembelgjaran yaitu berupa kekuatan

spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan seorang siswa harus
digiarkan suatu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) agar siswa memiliki
kemampuan untuk dapat berinteraksi dengan orang lain dalam masyarakat,

bangsa dan negara.

Pelgaran IPS sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan eksistensi
siswa sebagai makhluk sosial agar dapat menjadi bagian masyarakat yang
memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan menganalisis keadaan
yang terjadi di lingkungan masyarakat yang dinamis. Belgjar IPS juga dapat
membentuk sikap, kepribadian yang baik serta kemampuan menyesuaikan

diri seseorang dengan lingkungan sosianya.

Sekolah Dasar sebagai lembaga formal dapat mengembangkan dan melatih
potensi diri siswa, baik dalam ranah kognitif maupun dalam ranah afektif. Hal
ini sesual dengan tujuan IPS yang dikemukakan oleh Trianto (2014: 173)
bahwa untuk mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah
sosia yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatas setiap
masalah sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang

menimpa masyarakat.

Pentingnya IPS dalam pendidikan dasar sebaga landasan siswa untuk
menghadapi masalah sosial yang ada di masyarakat. Hal ini menjadi tuntutan

bagi stakeholder pendidikan untuk membangun diri siswa menjadi warga



negara yang baik dan memiliki jiwa sosia yang tinggi. Tugas ini salah

satunya diemban oleh guru sebagai pengajar dan pendidik di sekolah.

Berdasarkan pengamatan penelitian awa di SDN 3 Mulya Asri diketahui
bahwa sedlama ini kegiatan pembelgaran IPS di daam kelas hanya
menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan pembelgaran di kelas
menjadi monoton sehingga banyak siswa yang merasa bosan, bahkan
berdampak buruk terhadap hasil belgar IPS siswa, terutama hasil belgar
ranah kognitif siswa kelas V yang masih tergolong rendah. Penelusuran
dokumen hasil belgjar IPS siswa kelas V diperoleh ketuntasan hasil belgar
siswarendah, nilai mid semester ganjil pada mata pelgaran IPS siswakelas V
dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Nilai Mid Semester Ganjil Siswa pada Mata Pelajaran IPS

KelasV SDN 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 2015/2016

Jumlah Jumlah Persentase
Kelas Siswa KKM Ketuntasan | Ketuntasan Keterangan
0,
VB 2 27 84,4 % Belum Tuntas
70 5 15,6 % Tuntas
Ve 30 23 76,7 % Belum Tuntas
7 23,3 % Tuntas

Sumber: Dokumentasi guru kelas VB dan VC di SDN 3 Mulya Asri
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang
Barat Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Pola pembelgjaran yang dikembangkan oleh guru dalam pembelgaran IPS di

SDN 3 Mulya Asti masih bersifat teacher centered, dimana proses

pembelgjaran masih berpusat pada guru. Pola pembelgaran yang demikian

menyebabkan siswa menjadi kurang mampu mengapresias  ilmu



pengetahuan, takut berpendapat, tidak berani mencoba yang akhirnya

cenderung menjadi siswa yang pasif.

Selain itu, pola pembelgjaran yang berpusat pada guru membuat pelgaran IPS
tidak menarik bagi siswa, menimbulkan kejenuhan dalam pembelgjaran IPS,
dan membuat siswa kurang fokus dalam belgjar. Saat siswajenuh, siswalebih
memilih hal-hal yang menurut mereka lebih menyenangkan, seperti
mengobrol dengan temannya atau asyik dengan imginasinya sendiri,
sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Ha seperti itu akan
berpengaruh terhadap penguasaan materi pelgaran. Siswa tidak akan
menyerap apa yang akan dipaparkan oleh guru apabila keadaan siswanya

tidak dalam keadaan siap belgjar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya suatu perbaikan
pembelgjaran agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan hasil belgjar siswa
meningkat. Untuk memperbaikinya dapat dilakukan dengan cara menerapkan
berbagal metode, model, atau pendekatan secara bervariasi agar pembelgjaran
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model pembelgaran

kooperatif.

Alasan pendliti ingin menggunakan model pembelgaran kooperatif karena
menurut Rusman (2013: 201) dalam model pembelgaran kooperatif, guru
lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebaga jembatan
penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa

sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga



harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan
ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan

menerapkan ide-ide mereka sendiri.

Model pembelgjaran kooperatif ada berbagai macam tipe, dan dalam
penelitian ini model pembelgaran kooperatif yang digunakan adalah model
kooperatif tipe Think Pair Share. Model pembelgaran kooperatif tipe Think
Pair Share ini merupakan model pembelgaran dengan varias suasana pola
diskusi kelas. Dalam pembelgaran Think Pair Share, diskusi dilakukan
dengan adanya suatu peraturan tertentu untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur dalam penggunaan model Think Pair Share dapat
memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, berdiskusi, dan

mengemukakan pemikiran mereka

Djamarah (2010: 403) mengemukakan bahwa Think Pair Share merupakan
metode yang memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada setigp siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain. Sehingga pembelgaran dengan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Think Pair Share dapat memperbaiki rasa percaya
diri pada siswa dan semua siswa diberi kesempataan untuk berpartisipas

dalam kelas.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti
merasa perlu melakukan penelitian mengenai penggunaan  model

pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelgaran IPS



dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belgar IPS Siswa Kelas V SDN 3
Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang

Barat Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

Identifikasi Masalah

1. Rendahnya hasil belgjar siswa kelas VB dan VC SDN 3 Mulya Asri TP.
2015/2016, jika dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

2. Guru hanya menggunakan metode ceramah saat pembelgjaran IPS.

3. Pola pembelgaran yang dikembangkan oleh guru masih bersifat teacher
centered.

4. Kegenuhan dalam pembelgaran IPS membuat siswa kurang fokus dalam
belgjar.

5. Banyak siswa yang mengobrol saat pembelgaran IPS berlangsung.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas peneliti membatasi masalah pada
rendahnya hasil belgjar ranah kognitif siswa kelas VB dan VC SDN 3 Mulya
Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat

Tahun Pelgjaran 2015/2016.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut.
“Apakah ada pengaruh penggunaan model Cooperative Learning tipe Think

Pair Shareterhadap hasil belgar IPS siswakelasV SDN 3 MulyaAsri?’

E. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan yang telah diuraikan dalam rumusan masalah, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Cooperative
Learning tipe Think Pair Share terhadap hasil belgar IPS siswakelasVV SDN

3 MulyaAsri.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
pendidikan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan ilmu khususnya mangjeman pengelolaan kelas serta
memberikan pengetahuan tambahan dalam upaya meningkatkan
tingkah laku yang baik pada siswa serta mengembangkan teori
mengenai pengaruh penggunaan model Think Pair Share terhadap

hasil belgjar siswa khususnya pada mata pelgjaran IPS.



Mafaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi tentang pengaruh
penggunaan model Think Pair Share terhadap hasil belgjar siswa yang
nantinya dapat bermanfaat untuk memajukan sekolah.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru kelas di SD dalam
rangka meningkatkan kemampuan menggunakan model pembelajaran
pada saat proses pembel gjaran khususnya pelgjaran IPS.

c. Bagi siswa, adanya perubahan tingkah laku serta hasil belgar yang
semakin balk karena pengetahuan guru yang meningkat dalam
mengimplementasi model pembelgjaran dalam kegiatan pembel gjaran.

d. Bagi pendliti lain, sebagai salah satu acuan guna mengembangkan

penelitian lain yang berkaitan dengan model Think Pair Share.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Beajar dan Pembelajaran

1. Pengertian Belgjar

Menurut Suryani (2012: 36) belgjar adalah perubahan tingkah laku yang
terjadi dari hasil latihan yang dilakukan secara sadar, bersifat fungsional,
menetap, bersifat aktif dan positif berdasarkan atas latihan, bertujuan dan

terarah serta mencakup keseluruhan aspek kepribadian.

Sementara Pidarta daam Warsita (2008: 62) mengemukakan bahwa
belgjar adalah perubahan perilaku yang permanen sebagai hasil
pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan)
dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta mampu

mengkomunikasikannya kepada orang lain.

Sedangkan Slameto (2003: 2) berpendapat bahwa belgar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi akibat dari
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hasil pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan

perubahan tersebut bersifat permanen atau menetap.

2. Teori-teori Belgjar

a. Teori Belgjar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme dipelopori oleh dua tokoh terkena yaitu Piaget
dan Vigotsky. Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat
berjalan berdampingan. Dalam proses belgar konstruktivisme Piaget
menekankan pada kegiatan interna individu terhadap objek yang
dihadapi dan pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan
konstruktivisme menurut Vigotsky menekankan pada interaksi sosial
dan melakukan konstruksi pengetahuan dari lingkungan sosial

(Rusman, 2013: 202).

Menurut Lorsbach dan Tobin daam Siregar (2014: 39) teori
konstruktivisme memahami belgar sebagal proses pembentukan
(konstruksi) pengetahuan oleh si belgjar itu sendiri. Pengetahuan ada
di dalam diri seseorang yang sedang mengetahui. Pengetahuan tidak

dapat dipindahkan begitu sgja dari otak seorang guru kepada siswa.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pandangan kontruktivisme yaitu
belagjar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan.
Pembentukan ini harus dilakukan oleh siswa. 1a harus aktif melakukan
kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep dan memberi makna

tentang hal-hal yang sedang dipelgari. Sementara peranan guru dalam
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belgjar yaitu membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan
oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransferkan pengetahuan
yang dimilikinya melainkan membantu siswa untuk membentuk
pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan

pikiran atau cara pandang siswa dalam belgjar.

Teori belgar yang melandasi pembelgaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Sejalan dengan teori konstruktivisme dimana belagjar
merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh
siswa, belgjar dalam model pembelgjaran kooperatif juga menekankan
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dalam
pembelgjaran kooperatif siswa berinteraks secara aktif dan positif
dadam kelompok. Ha ini membolehkan pertukaran ide dan
pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesual
dengan falsafah konstruktivisme. Dalam pembelgjaran kooperatif ini,
guru lebih berperan sebagal fasilitator yang berfungs sebagai
jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan

catatan siswa sendiri.

3. Prinsip Belajar

Burton dalam Hamalik (2004: 31) menyimpulkan uraiannya yang cukup
panjang tentang prinsip-prinsip belgjar antaralain:

a. Proses belgjar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui
(under going);

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelg aran-mata pel g aran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu;
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c. Pengaaman belgar secara maksimum bermakna bagi kehidupan
murid;

d. Pengaaman belgjar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu;

e. Proses belgar dan hasil belgar disyarati oleh hereditas dan
lingkungan;

f. Proses belgjar dan hasil usaha belgjar secara materiil dipengaruhi
oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan murid-murid;

0. Proses belgjar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan
kematangan murid;

h. Proses belgjar yang terbaik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan;

i. Proses belgar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur;

j. Hasil-hasil belgar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah;

k. Proses belgar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan;

|. Hasil-hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-niai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias, abilitas, dan
keterampilan;

m. Hasil-hasil belgjar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya;

n. Hasil-hasil belgar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik;

0. Hasil-hasil belgar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda;

p. Hasil-hasil belgjar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis.

Berdasarkan prinsip-prinsip belgar yang dikemukakan oleh Burton,
peneliti menganalisis bahwa proses belgjar dan hasil belgar bersifat
kompleks. Proses belgar setiap siswa dipengaruhi oleh bermacam-macam
ragam pengalaman yang berbeda setiap individu. Proses dan hasil belgjar
dipengaruhi oleh perbedaan-perbadaan yang ada pada diri masing-masing

siswa, dan hasil belgjar yang didapatkan dapat berubah-ubah.
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4. Pengertian Pembelajaran

Menurut Winkel daam Siregar (2014: 12) pembelgaran adaah
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belgar
siswa, dengan memperhitungkan ke adian-kejadian ekstrim yang berperan
terhadap rangkaian kegadian-kejadian intern yang berlangsung dialami
siswa. Sementara Gagne dalam Siregar (2014: 12) mendefinisikan
pembelgaran sebagal pengaturan peristiwa secara seksama dengan

maksud agar terjadi belgar dan membuatnya berhasil guna.

Sedangkan Jihad (2012: 11) mengemukakan bahwa pembelgaran
merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinas dua aspek, yaitu:
belgar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi

pelgaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran adalah seperangkat pengaturan yang dirancang untuk
mengatur proses belgar siswa dimana proses tersebut memiliki kombinasi
dua aspek yaitu apa yang harus dilakukan siswa dan yang harus dilakukan

guru sebagal pemberi pelgjaran.

5. Prinsip Pembelajaran

Pada saat melaksanakan pembelgjaran, agar dicapai hasil yang lebih
optimal perlu diperhatikan beberapa prinsip pembelgaran. Prinsip

pembelgjaran dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori
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psikologi terutama teori belgar dan hasil-hasil penelitian dalam kegiatan
pembelgaran. Prinsip  pembelgjaran bila diterapkan dalam proses
pengembangan pembelgaran dan pelaksanaan pembelgaran akan

diperoleh hasil yang lebih optimal.

Berikut ini merupakan sembilan prinsip pembelgaran yang dikemukakan

oleh Gagne dalam Siregar (2014: 16) adalah sebagai berikut.

Menarik perhatian;

Menyampaikan tujuan pembelgaran;
Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelgjari;
Menyampaikan materi pelagjaran;

Memberikan bimbingan belgjar;

Memperoleh kinerja/penampilan siswa;
Memberikan balikan;

Menilai hasil belgjar;

Memperkuat retensi dan transfer belgjar.

TT@ThmopaooTe

Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam pembelgjaran
merupakan pekerjaan yang kompleks, yaitu berupa menarik perhatian
siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru; memberitahukan
kemampuan yang harus dikuasai siswa setelah selesai mengikuti pelgjaran;
menyampaikan materi-materi pelgaran yang telah direncanakan;
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses/aur
berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih baik; memberikan
tes/tugas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan
pembelgjaran; merangsang kemampuan mengingat-ingat dan mentransfer
dengan memberikan rangkuman, mengadakan review atau mempraktikkan

apa yang telah dipelgjari.
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B. Model Cooperative Learning

1. Pengertian Model Cooperative Learning

Slavin dalam Solihatin (2011: 4) mengemukakan bahwa Cooperative
Learning adalah suatu model pembelgaran dimana siswa belgjar dan
berkerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4 orang sampai 6 orang, dengan struktur

kelompoknya yang bersifat heterogen.

Selanjutnya Siregar (2014: 115) mengungkapkan pendapatnya bahwa
Cooperative Learning merupakan model pembelgaran yang menekankan
aktivitas kolaboratif siswa dalam belgar yang berbentuk kelompok,
mempelgari materi pelgaran, dan memecahkan masalah secara kolektif

kooperatif.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah model
pembelgaran berbentuk kelompok yang menekankan pada kerja sama
antar siswa dalam struktur kelompok yang heterogen untuk mempelgari

materi pelgaran dan memecahkan masalah secara berkelompok.

2. Karakteristik Model Cooperative Learning

Pembelgjaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelgjaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelgaran yang lebih

menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin



16

dicapal tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan
materi pelgaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama untuk penguasaan
materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang menjadi ciri khas dari
Cooperative Learning. Menurut Rusman (2013: 207) karakteristik atau
ciri-ciri pembelgjaran kooperatif adalah sebagai berikut.

a. Pembelgaran SecaraTim;

b. Didasarkan pada Mangemen Kooperatif;

c. Kemauan untuk Berkerja Sama;

d. Keterampilan Berkerja Sama.

Berdasarkan karakteristik yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelgaran kooperatif (Cooperative Learning) yaitu
pembelgaran dilakukan secara tim sebagal tempat untuk mencapai tujuan,
dadam pembelgaran memiliki suatu mangemen, dan keberhasilan
pembelgjaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok,
oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama dalam kegiatan

kelompok perlu ditekankan dalam pembel gjaran kooperatif.

3. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Menurut Zubaedi (2011: 219) beberapa tipe model Cooperative Learning
adalah sebagal berikut:

a. Tipe TPS (Think Pair Share)
Merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi polainteraks siswa.

b. Tipe STAD (Sudent Teams Achievement Division)
Pembelgjaran Cooperative tipe STAD ini merupakan salah satu tipe
dari model pembelgjaran Cooperative yang dicirikan oleh sebuah
struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif.
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c. TipeJigsaw
Model Cooperative Learning tipe jigsaw ini merupakan model tim
ahli. Dalam pembelgjaran ini terdapat anggota dari tim yang berbeda
kelompok berkumpul membentuk kelompok ahli yang berdiskusi
kemudian tiap anggota tim ahli kembali menyampaikan kepada
anggota kelompok asal dan menjelaskan tentang subbab yang
dikuasai sertatiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

d. Tipe TAI (Team Assissted Individualization)
Tipe TAl merupakan metode pembelgaran kelompok dimana
terdapat seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten
yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang kurang
mampu dalam suatu kel ompok.

e. Tipe NHT (Numbered Head Together)
Tipe NHT (Numbered Head Together) merupakan jenis
pembelgjaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus
yang dirancang untuk memengaruhi pola interakss siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.

f. Tipe TGT (Team Games Tournaments)
Pada model ini siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota tim lain untuk memperoleh tambahan point untuk skor tim
mereka.

Dari beberapa tipe-tipe pembelgjaran Cooperative Learning di atas maka

penulis mengambil model Cooperative Learning tipe Think Pair Share.

4. Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share

a. Pengertian Model Think Pair Share

Model Cooperative Learning tipe Think Pair Share merupakan strategi
pembelgjaran yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank
Lyman di University of Maryland 1981 dan diadopsi oleh banyak
penulis di bidang pembelgaran kooperatif pada tahun-tahun
selanjutnya. Strategi ini memperkenalkan gagasan tentang waktu

‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi
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pembelgjaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh

dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.

Menurut Zubaedi (2011: 219) pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share merupakan tipe yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Struktur ini menghendaki siswa berkerja saling
membantu dalam kelompok kecil (dua hingga enam anggota) dan lebih
dicirikan oleh penghargaan kooperatif daripada individu. Hal senada
dikemukakan oleh Arends dalam Al-Tabany (2014: 130) bahwa:
Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk
membawa varias suasana pola diskus kelas. Dengan asumsi
bahwa semua diskuss membutuhkan peraturan  untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam model Think Pair Share dapat memberi siswa
lebih banyak waktu berpikir, untuk merespons dan saling
membantu.
Sedangkan Djamarah (2010: 403) mengemukakan bahwa Think Pair
Share merupakan metode yang memberi kesempatan sedikitnya del apan

kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan

partisipasi mereka kepada orang lain.

Penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa model Cooperative
Learning tipe Think Pair Share adalah model pembelgaran yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa. Daam
pembelgjaran Think Pair Share ini siswa dituntut secara mandiri untuk

berpikir dan kemudian mendiskusikannya bersama temannya, sehingga
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siswa lebih banyak waktu berpikir dan menunjukkan partisipasi mereka

kepada orang lain.

. Kdebhihan dan Keemahan Think Pair Share

Setiap model dalam pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan

saat diterapkan dalam pelaksanaan pembelgaran. Menurut Kurniasih

(2015: 58) kelebihan dan kekurangan model pembelgjaran Think Pair

Share adalah sebagai berikut:

Kelebihan:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu samalain;
Dapat meningkatkan partisipass siswa daam proses
pembelgjaran dan interaksi sesama siswa;

Dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas;

Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan
menjawab dalam komunikas antara satu dengan yang lain,
serta berkerja saling membantu dalam kelompok kecil;

Siswa akan terlatih untuk membuat konsep pemecahan
masal ah;

Dengan pembelgjaran Think Pair Share ini dapat diminimalisir
peran sentral guru, sebab semua siswa akan terlibat dengan
permasal ahan yang diberikan oleh guru;

Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim.

K el emahan:

1)
2)
3)

4)

Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor;

Lebih sedikit ide yang muncul;

Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan
kelompok karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan;
Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan
pel aksanaannya;

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan Kurniasih di atas,

penulis menganalisis bahwa model Cooperative Learning tipe Think

Pair Share memiliki banyak kelebihan dan kekurangan. Guru harus
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berupaya memaksimalkan pembelgaran agar tidak terjadi kesenjangan

di dalam kelas.

c. Langkah-langkah dalam Penerapan Model Cooperative Learning
Tipe Think Pair Share

Menurut Arends dalam Al-Tabany (2014: 130) langkah-langkah (fase)

pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah sebagal berikut:

1) Langkah 1: berpikir (thinking)
Guru mengagukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelgaran, dan meminta siswa menggunakan waktu
beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah.
Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau
mengerjakan bukan seperti berpikir.

2) Langkah 2: berpasangan (pairing)
Selanjutnya guru meminta Siswa berpasangan  dan
mendiskusikan yang telah mereka peroleh. Interaksi selama
waktu yang disediakan dan menyatukan jawaban jika suatu
pernyataan yang diajukan. Guru memberikan waktu tidak lebih
dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.

3) Langkah 3: berbagi (sharing)
Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruh kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif
sampai  sebagian pasangan mendapatkan kesempatan untuk
mel aporkan.

Sementara menurut Aqgib (2013: 24) langkah-langkah Think Pair Share

adalah sebagai berikut.

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai;

2) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru;

3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-
masing;

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya;
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5) Berawa dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum
diungkapkan para siswa;

6) Guru memberikan kesimpulan;

7) Penutup.

Pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat dilihat pada

gambar 1.
Problem Thnk Dai Share
in air :
Posed . > with
Time Work Class

Sumber: Zubaedi (2011: 221)
Gambar 1. Bagan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah dalam penerapan model Cooperative Learning tipe Think Pair

Share adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan
dengan pelgaran dan meminta siswa untuk berpikir secara individu.
(Think)

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebangku (2 orang siswa)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. (Pair)

Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dan berdiskusi
bersama kelompok yang terdiri dari 4 atau 6 orang siswa. (Share)

Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas;
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6) Guru memberi penguatan kepada siswa dengan mengarahkan
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan para siswa;

7) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran;

8) Penutup.

C. Ilmu Pengetahuan Sosial (1PS) di Sekolah Dasar

1. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (1PS)

Menurut Susanto (2013: 137) lImu Pengetahuan Sosia (IPS) adalah ilmu
pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora
serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka
memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik,

khususnya ditingkat dasar dan menengah.

Selanjutnya Somantri dalam Sapriya (2015: 11) mengemukakan bahwa
pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-
ilmu sosid dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disgikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis

untuk tujuan pendidikan.

Sedangkan Trianto (2014: 171) berpendapat bahwa IPS merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sgarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IImu pengetahuan sosial
dirumuskan atas dasar reditas dan fenomena sosia yang mewujudkan

satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelgjari, menelaah,
menganalisis tentang fenomena atau masalah yang berkaitan dengan isu
sosial dengan pendekatan interdisipliner dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosiad yang dikemas secara ilmiah guna memberi wawasan dan

pemahaman yang mendal am kepada siswa.

2. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

BSNP dalam Zuchdi dkk. (2013: 40) mata pelgjaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan anaisis
terhadap kondisi sosia masyarakat yang kompleks dan selalu berubah.
Sapriya (2015: 194) mengemukakan IPS pada jenjang SD/MI bertujuan
agar murid memiliki:

1) Kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya,

2) Kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosidl,

3) Komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,

4) Kemampuan berkomunikasi, berkerjasama dan berkompetisi dalam

masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Pendidikan IPS harus dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan membuat keputusan-keputusan yang bersifat reflektif

sehingga mereka dapat memecahkan masalah-masalah pribadi (individu).
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Dan daam mengembangkan kecakapan untuk memecahkan masalah
tersebut memerlukan model atau strategi pembelgaran yang dapat

memecahkan masalah pada siswa secaraindividual.

3. Pembelgjaran IPS di Sekolah Dasar

Pendidikan IPS di Sekolah Dasar merupakan bidang studi yang
mempelgjari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya
dalam masyarakat. Sapriya dalam Susanto (2013: 159) mengemukakan
bahwa pada jenjang Sekolah Dasar, pengorganisasian materi mata
pelgaran IPS menganut pendekatan terpadu (integrated), artinya materi
pelgjaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu
yang terpisah melainkan pada aspek kehidupan nyata siswa sesuai dengan
karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap

dan berperilakunya.

Pemilihan metode pembelgjaran IPS di Sekolah Dasar, berdasarkan

kurikulum KTSP guru diharapkan memerhatikan prinsip berikut:

a. Berpusat pada peserta didik agar mencapai kompetensi yang
diharapkan;

b. Pembelgaran terpadu agar kompetens yang dirumuskan dalam
kompetensi dasar dan standar kompetensi tercapai secara utuh;

c. Pembelgjaran dilakukan dengan sudut pandang adanya keunikan
individual setiap siswa;

d. Pembelgaran dilakukan secara bertahap dan terus menerus

menerapkan prinsip pembelgaran tuntas;
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e. Pembelgjaran dihadapkan pada situasi pemecahan masalah;
f. Pembelgaran dilakukan dengan multistrategi dan multimedia;

g. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan narasumber.

Jadi, pembelgaran IPS di SD harus menggunakan metode yang
hendaknya memerhatikan karakteristik siswa dan memberikan ruang
kepada siswa untuk dapat secara terbuka menganalisis dan menjelaskan
nilai-nilai yang berhubungan dengan masyarakat, memutuskan tindakan,

dan mengambil tindakan dengan keputusan yang reflektif.

D. Hasl Belagjar

1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Jihad (2012: 15) hasil belgar adalah perubahan tingkah laku
siswa secara nyata setelah dilakukan proses belgjar menggar yang sesuai
dengan tujuan pengagjaran. Hal senada diungkapkan oleh Sudjana (2009:
22) bahwa hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki

siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya.

Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (2002: 3) mengemukakan bahwa hasil
belgjar merupakan hasil dari suatu interaks tindak belgar dan tindak
mengajar. Sedangkan menurut Hamalik dalam Jihad (2012: 15) hasil-hasil
belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan

sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar
adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belgjar. Dengan hasil belgjar guru dapat mengetahui sejauh mana
penguasaan materi yang dipahami oleh siswa. Hasil belgar juga
bermanfaat untuk mengevaluasi cara mengajar, metode yang digunakan,

pengel olaan kelas dan aktivitas yang dilakukan oleh guru.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belgjar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar ada banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua jenis sga, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Sementara faktor eksterna meliputi faktor lingkungan dan faktor

instrumental .

Menurut Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor intern terdiri dari:
1) faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh);
2) faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan);
3) faktor kelelahan.
b. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor
ekstern terdiri dari:
1) faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan);
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2) faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, aat pelgaran,
waktu sekolah, standar pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung,
dan fasilitas sekolah, metode dan media dalam menggjar, dan
tugas rumah);

3) faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa dapat digolongkan menjadi dua yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada
daam diri individu yang sedang belgar (jasmaniah, psikologis, dan
kesehatan), sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar
individu (keluarga, sekolah, dan masyarakat) termasuk didalamnya model

pembelgaran.

E. Penedlitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Beberapa hasil pendlitian yang relevan

Tahun | Nama Judul Skripsi Kesimpulan
2013 | Munir pengaruh pembelgjaran | berdasarkan hasil pendlitian

kooperatif tipe think yang telah peneliti lakukan

pair share (TPS) tentang ada pengaruh
terhadap hasil belgar metode TPS terhadap hasil
siswa dalam mata belgjar ekonomi siswa pada
pelgjaran ekonomi di materi akuntasi perusahaan
SMA Negeri 1 jasadi kelas IPS X1 SMA
SyamtaliraBayu Aceh | Negeri 1 Syamtalira Bayu
Utara menunjukkan bahwa ada

pengaruh hasil belgjar
ekonomi siswayang
digarkan menggunakan
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metode TPS dengan hasi|
belgar siswa yang digarkan
dengan metode konvesiondl

hasil belgjar ekonomi
siswakelas X1 SMA
Al-Hidayah Medan T.P.
2014/2015

2015 | Fisca pengaruh model hasil penelitian
Riski pembelajaran numbered | menunjukkan bahwa ada
Dwi head together dan think | pengaruh model
Yanda pair share terhadap pembel gjaran kooperatif
hasil belgjar Pkn siswa | numbered head together dan
kelasV SD Negeri 1 think pair share terhadap
Setianegara Tahun hasil belgjar Pkn siswa kelas
Ajaran 2014/2015 V SD Negeri 1 Setianegara
2015 | Nur pengaruh model hasil penelitian
Asiyah | pembelgjaran menunjukkan bahwa hasil
kooperatif tipe think belgjar siswayang digjar
pair share terhadap dengan model pembel gjaran

think pair share lebih tinggi
dari hasil belgjar siswayang
digar dengan model
pembelgjaran konvensiona

F. KerangkaPikir

Pendidikan IPS di Sekolah Dasar merupakan bidang studi yang mempel gjari

manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya dalam masyarakat.

Akan tetapi, dalam kenyataannya masih banyak guru yang melakukan

pembelgjaran dalam bidang studi IPS ini dengan menggunakan metode

ceramah dan tanya jawab. Cara seperti ini cenderung membuat siswa lebih

bersikap apatis, bak terhadap mata pelgaran itu sendiri maupun terhadap

ggadaggada sosia yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian, seorang

guru dituntut harus mempunya kombinas metode-metode pembelgaran

yang beragam, agar suasana belgjar menjadi lebih baik lagi.
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Perlu disadari bersama bahwa pembelgjaran IPS di Sekolah Dasar hendaknya
dapat membantu siswa untuk memperoleh keterampilan yang dibutuhkan
untuk mengenal dan memecahkan masalah, menganalisis, menyampaikan
pendapat dan membuat suatu keputusan yang rasional sehingga dapat
memecahkan masalah. Untuk itu diperlukan model pembelgaran yang tepat

untuk pelgjaran IPS di Sekolah Dasar.

Model pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam pelgaran IPS salah satunya
adalah model Cooperative Learning tipe Think Pair Share. Berdasarkan
penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dikatakan
bahwa model pembelgaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Oleh karena itu, pembelgaran menggunakan
model Think Pair Share diharapkan dapat berpengaruh dalam meningkatkan

hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS di Sekolah Dasar.

Penerapan proses pembelgaran pada penelitian ini, dimulai dengan
menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapa tentang
perjuangan bangsa Indonesia melawan penjgah, kemudian pada kelas
eksperimen guru memberikan materi perjuangan bangsa Indonesia melawan
penjgah dengan menggunakan model Think Pair Share. Sebaliknya pada
kelas kontrol guru memberikan materi perjuangan bangsa Indonesia melawan
penjaah dengan menggunakan model konvensional. Setelah itu diberikan tes
akhir (posttest) pada kelas yang diberi perlakuan model Think Pair Share dan

kelas yang diberi perlakuan model konvensional.
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Pengaruh model Think Pair Share dapat diketahui dari perbandingan nilai
posttets hasil belgjar kelas yang diberikan perlakuan model Think Pair Share
dengan kelas yang diberi perlakuan model konvensional. Jika hasil belgar
kelas yang diberikan model Think Pair Share dalam pembelgaran IPS lebih
baik dari pada kelas yang menggunakan model konvensional maka
kemungkinan penggunaan model Think Pair Share berpengaruh terhadap

hasil belgar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Model Think Pair Share N Hasll Belgar IPS Siswa
(X) ) (Y)

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir

. Hipotesis

Menurut Riduwan (2012: 9) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masal ah atau sub masalah yang digjukan oleh peneliti, yang
dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih harus diuji
kebenarannya. Jadi, hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang masih
perlu diuji kebenarannya melalui penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh antara variabel X (model Think Pair Share) dengan variabel Y
(hasil belgar IPS siswa), dalam penelitian ini  penulis mengajukan hipotesis
“Ada pengaruh penggunaan model Cooperative Learning tipe Think Pair

Share terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SDN 3 Mulya Asri”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Furchan (2007: 39) menyatakan metode penelitian ialah strategi umum yang
dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab
persodlan yang dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan masalah bagi

persoalan yang sedang diselidiki.

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2012: 107)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Desain  eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini  adaah
Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain pendlitian disgjikan
pada gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Desain Pendlitian

R1 O1 X O,

R2 03 04
Sugiyono (2012: 116).
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Keterangan:

Ry . Kelas eksperimen

R : Kelas Kontrol

X . Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe Think Pair Share

O : Skor pretest pada kelas eksperimen

O : Skor posttest pada kelas eksperimen

O3 : Skor pretest pada kelas kontrol

Oy : Skor posttest pada kelas kontrol

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Pada kelas eksperimen peneliti akan memberi perlakuan model Think

Pair Share sedangkan pada kelas kontrol peneliti tidak memberi perlakuan

model Think Pair Share. Pada akhir pertemuan siswa diberi posttest, yaitu

dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal dalam bentuk soal

pernyataan benar-salah yang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan soal

tes yang sama untuk mengetahui hasil belgjar ranah kognitif siswa.

Populasi dan Sampel Pendlitian

1. Populas Penelitian

Sukardi (2003: 53) mengemukakan populasi adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama
dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari
hasil akhir suatu penelitian. Selanjutnya Riduwan (2012: 54)
mengungkapkan populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelasV SDN 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah K abupaten
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Tulang Bawang Barat Tahun Pelgaran 2015/2016 yang terdiri dari 3
kelas. Jumlah siswa dapat dilihat padatabel 3.

Tabel 3. Data Jumlah SiswvaKelasV SDN 3 Mulya Asri

Kelas Jumlah Siswa

VA 33

VB 32

VC 30
Jumlah 95

Sumber: Tata Usaha SDN 3 Mulya Asri Tulang Bawang Barat

. Sampel Pendlitian

Riduwan (2012: 56) mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pur posive sample yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu,
bukan secara acak. Pemilihan kelas yang menurut peneliti sesuai untuk
menjadi sampel untuk mewakili populasi dengan jalan observas terlebih
dahulu. Adapun prosesnya yaitu dengan menuliskan kelas dan jumlah
siswa untuk kemudian diobservass dan dijadikan sebagai sampel
penelitian. Sehingga diperoleh bahwa kelas VB dan VC yang berjumlah

62 siswa sebagal sampel dalam penelitian.

Terpilihnya kelas VB dan VC sebagai sampel penelitian oleh pendliti,
karena di kelas tersebut yang paling seimbang antara murid yang aktif dan
kurang aktif. Penelitian ini mencari bagaimana pengaruh penggunaan
model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share terhadap hasil belgjar

IPS dengan menggunakan metode eksperimen.
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C. Prosedur Pendlitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persigpan, pelaksanaan, dan
pengolahan data. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut adalah

sebagal berikut:

1. Tahap persigpan
a Melaksanakan observas
b. Membuat perangkat perencanaan pembelgjaran, antara lain: Silabus,
RPP, dan instrumen penelitian.
c. Melakukan uji validitas dan kelayakan instrumen dengan ahli.
d. Melakukan uji cobainstrumen.
e. Melakukan analisisinstrumen.

f. Merevisi instrumen.

2. Tahap pelaksanaan
a. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
b. Melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model Think Pair
Share pada kelas eksperimen dan pembelgaran konvensional pada
kelas kontrol.

c. Melaksanakan posttest.

3. Tahap pengolahan data
a. Mengumpulkan data penelitian.
b. Mengolah dan menganalisis data penelitian.

¢. Menyusun laporan hasil pendlitian.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelgaran

2015/2016.

E. Variabd Penditian

1. Pengertian Variabel

Menurut Sugiyono (2012: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yakni
variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel tersebut
diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel terikat. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah “model Think Pair Share”.
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b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah *“hasil

belgjar IPS siswa”.

F. Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabd Modd Think Pair Share

a. Definis Konseptual
Model Cooperative Learning tipe Think Pair Share adalah model
pembelgaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa. Struktur ini menghendaki siswa berkerja saling membantu dalam
kelompok kecil sehingga siswa lebih banyak waktu berpikir dan
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

b. Definisi Operasiona
Model Cooperative Learning tipe Think Pair Share merupakan salah
satu model pembelgjaran kooperatif dimana dalam proses pembelgjaran
di kelas, guru memberikan suatu materi/permasalahan yang harus
dipikirkan siswa secara individu terlebih dahulu, selanjutnya siswa
diminta berpasangan dengan temannya dan kemudian siswa diminta
berdiskusi mengutarakan hasil pemikirannya dengan kelompok yang
berjumlah 4 atau 6 orang, dan siswa mengemukakan hasil diskusi

mereka di depan kelas.
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2. Variabel Hasil Belagjar |PS

a. Definis Konseptual
Hasll belgar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belgar. Dengan hasil belgar guru dapat
mengetahui sgfauh mana penguasaan materi yang dipahami oleh siswa.
b. Definisi Operasional
Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belgjar
berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest.
Hasil belgjar yang dicapal dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapat
siswa setelah mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes
formatif dalam bentuk soa pernyataan benar-salah sebanyak 20 butir
soal. Siswa dikatakan telah berhasil jika siswa telah mencapa nilai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 70.

G. JenisDatadan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
diperoleh dari teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi. Tes
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur peningkatan hasil belgjar siswa.
Tes yang dilakukan yaitu berupa tes tertulis yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belgjar kognitif siswa. Hasil belgjar kognitif
tersebut berupa data hasil belgar pada materi pokok perjuangan bangsa
Indonesia melawan penjajah yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest.

Teknik penilaian pretest dan posttest yaitu:



38

s= % x100
Tn

Keterangan : S = nila yang diharapkan (dicari); R = jumlah skor dari item
atau soa yang dijawab benar; n= jumlah skor maksimum dari tes tersebut
(Sumber: Purwanto, 2008:112).

Data berupa nilai pretest dan posttest tersebut kemudian dihitung selisih
antara nila pretest dan posttest dengan menggunakan rumus N-gain dan
dianalisis secara statistik. Untuk mendapatkan skor N-gain menggunakan
formula Hake sebagai berikut:

X -Y

N —Gain = — X 100
Z-Y

Keterangan:

X= Nilai rata-rata posttest

Y= Nila rata-rata pretest

Z= Skor maksimum

(modifikasi dalam Loranz, 2011: 3)

Selain tes, dalam pendlitian ini juga menggunakan teknik observasi. Teknik
ini digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelgaran.

Data ini berupa data observasi selama proses pembelgaran menggunakan

model Think Pair Share berlangsung.

. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes
dilakukan sebanyak dua kali tes yang diberikan sebelum diberikan perlakuan
dan di akhir pertemuan, yang bertujuan mengukur hasil belgjar ranah kognitif
siswakelas VB dan VC SD Negeri 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang

Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat.
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1. Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010: 211) vadliditas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
Daam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas is
dan validitas butir soal. Vaiditasis (content validity) yaitu validitas yang
didasarkan butir-butir item yang berguna untuk menunjukkan sgauh mana
instrumen tersebut sesual dengan isi yang dikehendaki. Untuk mengukur
validitas dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli sebagali expert
judgment. Vaidator menila dan mengoreks instrumen soa yang akan

diberikan kepada siswa.

Setelah pengujian oleh ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di
lapangan maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah diuji coba,
untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan rumus korelasi product
moment menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel 2007

dengan rumus sebagai berikut:

NYXY-QXQXY)

'r —

Y JINEX -E0OBINE VIS

Keterangan :

Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor total

(Arikunto, 2010: 213)
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Dengan kriteria pengujian apabila r hiwng > I we dengan a =0,05 maka
aat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hiwung < I' tabe

maka alat ukur tersebut tidak valid.

Uji coba butir soal tes disebar ke sebanyak 30 siswa untuk dijadikan
sampel penguji validitas. Hasl uji coba yang didapatkan dari perhitungan
Product Moment menggunakan Microsoft Office Excel 2007 adalah dari
30 butir soal, terdapat 10 item yang dinyatakan tidak valid. Hal ini
diperoleh dari perhitungan r e < I nitung- Berdasarkan hasil pengolahan
data tersebut terdapat 20 item yang valid. Untuk data perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 112.
. Uji Réliabilitas

Menurut Furchan (2007: 310) reliabilitas adalah dergat kegjegan aat
tersebut dalam mengukur apa sgja yang diukurnya. Suatu tes dikatakan
reliabel atau g eg apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang
relatif sama. Dalam penelitian ini, untuk mengukur reliabilitas soal tes
digunakan metode belah dua atau split-half method. Adapun untuk
pengujian reliabilitas ini digunakan rumus korelasi Product Moment angka
kasar dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2007, adapun rumus

yano digunakan adalah sebagai berikut:

o NZXY — (X))
= INSXZ—(ZX)Z] NS YZ — (3 V)2
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Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
N = Jumlah sampel

X = Skor item genap

Y = Skor item ganjil

Selanjutnya, Arikunto (2010: 223) mengungkapkan bahwa untuk
mengetahui reliabilitas seluruh tes digunakan rumus sprearman brown
sebagal berikut:

2 (Tey)

T T (1)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya.

Tabed 4. Daftar Interpretasi Koefisien “r”

Koefisien r Kategori
0,8-1,000 Sangat tinggi
0,6 -0,799 Tinggi
0,4-0,599 Cukup
0,2- 0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat rendah

(Sugiyono, 2012: 257).

Hasil perhitungan butir soal menunjukan bahwa soa yang digunakan
memiliki reliabilitas sebesar 0,776 (lampiran 8 halaman 112). Berdasarkan
kriteriareliabilitas di atas, maka reabilitas termasuk kriteria tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini dapat

digunakan dalam penelitian.
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3. Taraf Kesukaran

Taraf kesukaran soal adalah proporsi peserta tes menjawab benar terhadap
butir soal tersebut. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf

kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2009: 137) yaitu:

i 2
N
Keterangan:
I : indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B : banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
N . banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal

Pada penelitian ini untuk mengetahui taraf kesukaran soal menggunakan
bantuan Program Microsoft Office Excel 2007. Klasifikas taraf kesukaran
soal adalah sebagai berikut:

0 - 0,30 =soa kategori sukar,

0,31 - 0,70 = soal kategori sedang,

0,71 — 1,00 = soal kategori mudah.

Hasil perhitungan taraf kesukaran pada 30 soa yang diujikan kepada
sampel di luar kelas penelitian terdapat 3 butir soal bernilai sukar, 20 butir
soal bernilai sedang, dan 7 butir soal yang bernila mudah (lampiran 8
halaman 112). Pada penelitian ini, indeks kesukaran/kemudahan soal yang

diambil yaitu 0,30 — 0,70 dengan kriteria soa sedang.
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4. Uji Daya Pembeda Soal

Menurut Sudjana (2009: 141) analisis daya pembeda mengkaji butir-butir
soal dengan tujuan untuk mengetahui kesanggupan soal dalam
membedakan siswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan
siswa yang tergolong kurang atau lemah prestasinya.

Daya beda soal dapat diketahui dengan melihat angka indeks
diskriminasi, menurut Arikunto (2006: 212), cara menemukan daya
pembeda (nilai D) adalah:
a. Untuk kelompok kecil (kurang dari 100)
Seluruh kelompok dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan
50% kelompok bawah. Seluruh pengikut tes, dideretkan mulai dari
skor teratas sampai terbawah, lalu dibagi 2.
b. Untuk kelompok besar (100 orang ke atas)
Untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya
sgja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas (Ja) dan 27%
skor terbawah sebagai kelompok bawah (Jg).

Menurut Arikunto (2006: 213) rumus untuk mencari indeks diskriminas

adalah:
—Ba_B_ p _
" Ja s Fa=Pp
Keterangan:
J = Jumlah siswates
a = Banyaknya siswa kelompok atas
Js = Banyaknya siswa kelompok bawah
Ba = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar
Bs = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

Pa = % = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar

Ps = 'j—g = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabd 5. Klasifikasi Daya Beda

Daya Beda Penilaian Soal

D <0,00 Kurang Sekali

0,00 <D< 0,20 Kurang

0,20 <D < 0,40 Cukup

0,40 <D< 0,70 Baik

D>0,70 Baik Sekali

Sumber: Arikunto (2006: 214)

Klasifikasi daya pembeda soal dalam penelitian ini antara 0,20 < D < 0,40
dengan kriteria soal cukup sampai D > 0,70 dengan kriteria soal baik

sekali (lampiran 8 halaman 112).

I. Teknik AnalisisData

1. Uji Hipotesis

Pada pendlitian ini, diketahui bahwa data berdistribus normal dan data

bersifat homogen. Oleh karena itu, uji statistik untuk menguji hipotesis

dalam penelitian ini dengan menggunakan Uji-t.

Ho : uy = u, (ratarata N-gain nilai hasil belgar IPS siswa yang
mengikuti pembel ajaran menggunakan model Think Pair
Share sama dengan rata-rata N-gain nila hasil belgar
IPS siswa yang mengikuti pembelgjaran menggunakan
model konvensional)

Hi : py > u, (ratarata N-gain nilai hasil belgar IPS siswa yang

mengikuti pembelajaran menggunakan model Think Pair
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Share lebih tinggi dari rata-rata N-gain nilai hasil belgjar
IPS siswa yang mengikuti pembelgjaran menggunakan
model konvensional)
uy = ratarataN-gain nilai hasil belgjar IPS siswa yang mengikuti
pembel g aran menggunakan model Think Pair Share
u, = rata-rataN-gain nilai hasil belgjar IPS siswa yang mengikuti

pembel gjaran menggunakan model konvensional

Statistik yang digunakan untuk uji ini adal ah:

X=X (n1_1)5f+ (ny—1)83
thitng = ————t— dengan &=
hitung g —U—

Keterangan :

X, = raterataskor kelas yang menggunakan model Think Pair Share

X, =ratarataskor kelas yang menggunakan model konvensional

n; = banyaknya subjek kelas pembelgjaran Think Pair Share

ny = banyaknya subjek kelas pembelgaran konvensiona

§% = varians kelompok pembelgjaran Think Pair Share

§2 = varians kelompok pembelgjaran konvensional

$§2 = varians gabungan

Dengan kriteria pengujian:

Terima Ho jika = thiwng < t1-x) dengan dergjat kebebasan = n; + n, —2

dan peluang (1-«) dengan taraf signifikans o« = 5% dan untuk harga

t lainnya Ho ditolak.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Cooperative
Learning tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap hasil belgjar IPS siswa
kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Pelgaran 2015/2016. Hal ini
ditunjukkan dari ratarata peningkatan hasil belgar siswa yang diberi
perlakuan menggunakan model Cooperative Learning tipe Think Pair Share
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata peningkatan hasil belgar siswa

yang menggunakan model konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar khususnya mata
pelgaran IPS siswa kelas V SD Negeri 3 Mulya Asri Kecamatan Tulang
Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, yaitu sebagai berikut.
1. Bagi guru
Daam kegiatan pembelgaran IPS sebaiknya guru menggunakan model
Think Pair Share sebagal salah satu alternatif dalam pemilihan model

pembelgaran, karena dengan menggunakan model Think Pair Share
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tersebut dapat meningkatkan hasil belgar siswa, terutama pada
pembelgaran IPS.

. Bagi kepala sekolah

Sebagal bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk melakukan kajian
bagi guru-guru dalam melaksankan pembelgjaran di kelas dan menerapkan
berbagai model pembel gjaran kooperatif.

. Bagi pendliti lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi
dan masukan tentang pengaruh penggunaan model Think Pair Share

terhadap hasil belgjar IPS siswa.
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